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ABSTRAK 

SRI HANDAYANI. Penerapan Pembelajaran Tematik dalam Pelajaran    

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri Ungaran II Yogyakarta. 

Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011. 

Latar belakang masalah ini muncul dari kenyataan bahwa selama ini 

pelaksanaan pembelajaran di SD kelas I sampai kelas III masih sama dengan 

kelas-kelas lainnya, yaitu kelas IV – VI yakni untuk setiap mata pelajaran 

dilakukan secara terpisah antara pelajaran satu dengan pelajaran yang lain, dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan secara murni mata pelajaran, yaitu 

hanya mempelajari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang berhubungan 

dengan mata pelajaran tersebut. Oleh karena itu, dalam rangka implementasi 

standar isi yang termuat dalam Standar Nasional Pendidikan sesuai dengan yang 

terdapat dalam Undang-undang sisdiknas dan tertera dalam struktur Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan, maka pembelajaran pada kelas awal sekolah dasar, 

yakni kelas I, II dan III adalah menggunakan pembelajaran yang dikemas dalam 

bentuk-bentuk tema-tema (tematik). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana penerapan dan mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat pada penerapan pembelajaran tematik dalam pelajaran pendidikan 

agama Islam di SD Negeri Ungaran II Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan 

akan dapat dipergunakan dan dikembangkan oleh sekolah-sekolah lain untuk lebih 

meningkatkan pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar SD 

Negeri Ungaran II Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisi data dilakukan 

dengan teknik deskriptif analitik, yaitu teknik analisa data dengan memutuskan, 

menafsirkan, serta mengklasifikasikan dan membandingkan fenomena-fenomena 

dengan metode berfikir. Adapun untuk menganalisi data kualitatif digunakan pola 

pikir induktif, yaitu cara berfikir berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-

peristiwa khusus dan konkrit, kemudian dari fakta-fakta atau  peristiwa-peristiwa 

khusus dan konkrit digeneralisasikan menjadi pengertian yang bersifat umum. 

Langkah analisis data adalah meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan: penerapan pembelajaran tematik di SD 

Negeri Ungaran II dilaksanakan sederhana, pada tahap perencanaan guru PAI di 

SD Negeri Ungaran II jarang sekali membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang khusus tentang pembelajaran tematik, bahkan bisa dikatakan tidak 

pernah, alasannya karena guru terkesan sudah hafal dengan materi yang akan 

diajarkan karena sudah terbiasa melakukan pengajaran. Faktor pendukung dibagi 

2, eksternal: pembelajaran yang efektif, lingkungan yang kondusif,  fasilitas yang 

memadai dan sumber belajar yang telah tersedia, faktor internalnya: pendidik 

yang berkompeten, hubungan yang baik antara pendidik dengan peserta didik, dan 

kurikulum yang tepat. Sedangkan faktor penghambat: keterbatasan pengetahuan 

(ilmu) yang dimiliki pendidik, khususnya pengetahuan tentang pembelajaran 

tematik, pendidik yang kurang kreatif, dan pendidik masih sering menggunakan 

metode-metode konvensional. 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ... Tidak dilambangkan 

 Ba b Be 

 Ta t Te 

 Tsa ś Es (dengan titik di atas) 

 Jim j Je 

 Ha h Ha (dengan titik di bawah) 

 Kha kh Ka dan Ha 

 Dal d De 

 Dzal ż Z dengan titik di atas 

 Ra r Er 

 Zai z Zet 

 Sin s Es 

 Syin sy Es dan Ye 

 Sād ş Es dengan titik di bawah 

 Dād d De dengan titik bawah 

 Tha ţ Te dengan titik di bawah 

 Za z Zet dengan titik di bawah. 

 „ain „ Koma terbalik di atas 

 Gain g Ge 



 
 

xviii 

 Fa f Ef 

 Qāf q Qi 

 Kāf k Ka 

 Lam l El 

 Mim m Em 

 Nun n En 

 Wawu w We 

 Ha‟ h Ha 

 Hamzah ′ Apostrof 

 Ya‟ y Ye 

 

B. Vocal Panjang 

1.  Fathah + alif  

 

Ditulis 

Ditulis 

ā (a garis atas) 

jāhiliyyah 

2.  Fathah + alif Maqsur 

 

Ditulis 

Ditulis 

ā (a garis atas) 

yas’ā 

3.  Kasrah + ya‟ mati 

 

Ditulis 

Ditulis 

ī (i garis atas) 

karīm 

4.  Dammah + wau mati 

 

Ditulis 

Ditulis 

ū (u garis atas) 

Furūd 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sebagaimana dipahami dari paradigma Islam, diartikan 

sebagai bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum Islam menuju 

terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran Islam.
1
 

Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah 

formal, kegiatan belajar mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

mencapai tujuan pembelajaran, karena kegiatan belajar merupakan sarana yang 

bermaknakan materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum pendidikan yang 

sedemikian rupa, sehingga dapat dipahami atau diserap oleh siswa menjadi 

pengertian-pengertian yang operasional terhadap tingkah lakunya.  

Agar tujuan pendidikan agama Islam dan kriteria manusia yang baik 

dapat tercapai, maka dalam proses belajar mengajar dibutuhkan penggunaan 

metode pembelajaran yang tepat sejalan dengan materi pelajaran, dan secara 

fungsional dapat dipakai untuk merealisasikan nilai-nilai ideal yang terkandung 

dalam tujuan pendidikan agama Islam. Pengalaman membuktikan, bahwa 

kegagalan dalam pengajaran agama Islam salah satunya disebabkan oleh 

pemilihan metode atau model pembelajaran yang kurang tepat, sering terjadi 

proses belajar mengajar yang kurang bergairah dan kondisi peserta didik 

kurang kreatif dikarenakan penentuan cara belajar yang kurang sesuai dengan 

                                                           
1
 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 

1989), hal. 23.  



2 
 

sifat, bahan dan tidak sesuai dengan tujuan pengajaran. Bahkan terkesan para 

pendidik sangat nyaman menggunakan metode atau model pembelajaran 

konvensional
2
 dan monoton untuk seluruh kegiatan belajar mengajar.

3
 

Selama ini pelaksanaan pembelajaran di SD kelas I sampai kelas III 

masih sama dengan kelas-kelas lainnya, yaitu kelas IV – VI yakni untuk setiap 

mata pelajaran dilakukan secara terpisah antara pelajaran satu dengan pelajaran 

yang lain, misalnya IPA 3 jam pelajaran, IPS 2 jam pelajaran, Matematika 6 

jam pelajaran, dan bahasa Indonesia 6 jam pelajaran. Dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dilakukan secara murni mata pelajaran, yaitu hanya 

mempelajari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang berhubungan 

dengan mata pelajaran tersebut. Sebenarnya pada pembelajaran yang 

memisahkan penyajian mata pelajaran seperti itu secara tegas kurang 

mengembangkan anak untuk berfikir holistik dan membuat kesulitan belajar 

bagi peserta didik.
4
 

Oleh karena itu, atas dasar pemikiran di atas dan dalam rangka 

implementasi standar isi yang termuat dalam Standar Nasional Pendidikan 

sesuai dengan yang terdapat dalam Undang-undang sisdiknas dan tertera dalam 

struktur Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), maka pembelajaran 

                                                           
2
 Metode mengajar konvensional yaitu metode mengajar yang lazim dipakai oleh guru 

atau sering disebut metode tradisional; baca, Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama 

Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1996), hal. 101. 
3
 Dian Fajarwati, “Penerapan Happy Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SD Budi Mulya Dua Seturan Sleman”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2004, hal. 4.  
4
 Hasil wawancara dengan Ibu Nurhikawati, S. Pd selaku wali kelas I B, tanggal 04 April 

2011, jam. 12.30 WIB. 
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pada kelas awal Sekolah Dasar, yakni kelas I, II dan III adalah menggunakan 

pembelajaran yang dikemas dalam bentuk-bentuk tema-tema (tematik).
5
  

Usia peserta didik sekolah dasar kelas I, II, dan III berada pada 

rentangan usia enam sampai dengan sembilan tahun. Pada usia tersebut seluruh 

aspek perkembangan kecerdasan seperti IQ, EQ, dan SQ tumbuh dan 

berkembang sangat luar biasa. Pada umumnya tingkat perkembangan masih 

melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik) serta mampu 

memahami hubungan antara konsep secara sederhana. Selain itu, cara pandang 

anak lebih melihat segala sesuatu secara konkret. Tentu, hal itu disebabkan 

karena tingkat berpikir anak belum mencapai tahapan abstrak.  

Kecenderungan belajar anak usia Sekolah Dasar memiliki tiga ciri, 

yaitu konkret, integratif dan hierarkis. Konkret mengandung makna proses 

belajar beranjak dari hal-hal yang konkret yakni yang dapat dilihat, didengar, 

dibaui, diraba, dan diotak-atik, dengan titik penekanan pada pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar yang dapat dioptimalkan untuk pencapaian 

proses dan hasil pembelajaran yang berkualitas bagi anak usia sekolah dasar.
6
 

Hampir semua tema/topik pembelajaran dapat dipelajari dari lingkungan. 

Integratif berarti memandang sesuatu yang dipelajari sebagai suatu 

keutuhan dan terpadu. Anak usia sekolah dasar belum mampu memilah-milah 

konsep dari berbagai disiplin ilmu, hal ini melukiskan cara berpikir deduktif 

yakni dari hal umum ke bagian demi bagian. Dengan demikian, keterpaduan 

                                                           
5
 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta: PT RajaGrapindo Persada, 2010), hal. 249. 
6
 Ibid., hal. 251-252. 
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konsep tidak dipilah-pilah dalam berbagai disiplin ilmu, tetapi dikait-kaitkan 

menjadi pengalaman belajar yang bermakna.  

Hierakis adalah berkembang secara bertahap mulai dari hal-hal yang 

sederhana ke hal-hal yang lebih kompleks. Dengan demikian, perlu 

diperhatikan urutan logis, keterkaitan antar materi pelajaran, dan cakupan 

keluasan materi pelajaran.
7
 Sesuai dengan tahapan perkembangan anak, 

karakteristik cara anak belajar,  konsep belajar, dan pembelajaran bermakna, 

maka kegiatan pembelajaran bagi anak kelas awal SD sebaiknya dilakukan 

dengan pembelajaran tematik. 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan 

tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran, tema merupakan wadah atau 

wahana untuk mengenalkan berbagai konsep materi kepada anak didik secara 

menyeluruh. Tematik diberikan dengan maksud menyatukan konten (isi) 

kurikulum dalam unit-unit atau satuan-satuan yang utuh dan membuat 

pembelajaran lebih terpadu, bermakna, dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, siswa akan 

memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung 

dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya.
8
  

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam 

proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat 

memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri 

                                                           
7
 http://jeperis.blogspot.com/2007/06/pembelajaran-tematik.html, diakses tanggal 06 

April 2011, jam 10.30 WIB. 
8
 http://tunas63.wordpress.com/2004/09/03/pengertian-tematik/, diakses tanggal 5 April 

2011, jam 09.00 WIB. 

http://jeperis.blogspot.com/2007/06/pembelajaran-tematik.html
http://tunas63.wordpress.com/2004/09/03/pengertian-tematik/
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berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung siswa 

akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya 

dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Teori pembelajaran ini dimotori 

para tokoh Psikologi Gestalt, termasuk Piaget yang menekankan bahwa 

pembelajaran itu haruslah bermakna dan berorientasi pada kebutuhan dan 

perkembangan anak. Pendekatan pembelajaran tematik lebih menekankan pada 

penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing).
9
 Oleh 

karena itu, guru perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar yang 

akan mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman belajar yang 

menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran 

lebih efektif. Kaitan konseptual antar mata pelajaran yang dipelajari akan 

membentuk skema, sehingga siswa akan memperoleh keutuhan dan kebulatan 

pengetahuan. Selain itu, dengan penerapan pembelajaran tematik di Sekolah 

Dasar akan sangat membantu peserta didik, karena sesuai dengan tahap 

perkembangannya peserta didik yang masih melihat segala sesuatu sebagai satu 

keutuhan (holistik).  

Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Negeri Ungaran II Yogyakarta 

karena SD ini merupakan salah satu SD Negeri favorit di Kota Yogyakarta, 

dimana di SD Negeri Ungaran II menerapkan pembelajaran tematik sesuai 

yang dicanangkan dalam KTSP, sehingga peneliti tertarik mengadakan 

penelitian tentang penbelajaran tematik dalam pelajaran pendidikan agama 

Islam, yang bertujuan agar bisa menjadi contoh atau model untuk sekolah-

                                                           
9
 http://tunas.wordpress.com/2009/09/07/pengertian-pembelajaran-tematik/, diakses 

tanggal 6 April 2011, jam 11.00 WIB. 

http://tunas.wordpress.com/2009/09/07/pengertian-pembelajaran-tematik/
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sekolah lainnya yang dianggap kurang berhasil dalam proses pembelajaran. SD 

Negeri Ungaran II Yogyakarta adalah sebuah lembaga pendidikan formal yang 

kurikulum pembelajarannya berdasarkan pusat kurikulum Departemen 

Pendidikan Nasional, sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Departemen 

Pendidikan Nasional bahwa struktur kurikulum SD meliputi substansi 

pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama enam 

tahun mulai kelas I sampai dengan kelas VI. Struktur kurikulum SD disusun 

berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran 

dengan ketentuan diantaranya sebagai berikut: substansi mata pelajaran IPA 

dan IPS pada SD merupakan “IPA Terpadu” dan “IPS Terpadu”, pembelajaran 

pada kelas I s.d. III dilaksanakan melalui pendekatan tematik, sedangkan pada 

kelas IV-VI dilaksanakan melalui pendekatan mata pelajaran.
10

 Oleh karena itu 

di SD Negeri Ungaran II untuk kelas awal yaitu kelas I-III diwajibkan untuk 

menggunakan atau menerapkan pembelajaran tematik.
11

 

SD Negeri Ungaran II merupakan SD unggulan yang memiliki 

kredibilitas
12

 yang cukup tinggi dalam pendidikan khususnya di daerah 

Yogyakarta. SD Negeri Ungaran II merupakan sekolah dasar umum yang 

mengutamakan pada materi Pendidikan Agama Islam (PAI) secara menyeluruh 

yang sesuai dengan KTSP dan mencoba menggunakan metode pembelajaran 

                                                           
10

 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Sebuah Panduan Praktis, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 50-51. 
11

 Hasil wawancara dengan Bapak Sukardi, Kepala Sekolah SDN Ungaran II, pada 

tanggal 06 April 2011, jam 10:30 WIB, di ruang Kepala Sekolah. 
12

 Kredibilitas yaitu perihal dapat dipercaya; baca Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 465. 
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inkonvensional
13

 yang baru yaitu metode pembelajaran tematik yang menurut 

Ibu Endang Sri Wahyuni sebagai Waka Kurikulum, pembelajaran tematik 

sudah diterapkan sesudah adanya keputusan diwajibkannya menggunakan 

pembelajaran tematik dari Kementerian Pendidikan Nasional.
14

  

Pelajaran pendidikan agama Islam untuk kelas I-III dilaksanakan dalam 

alokasi waktu tiga jam dalam seminggu, setiap jam dialokasikan selama 35 

menit. Penjabaran materi yang diambil dari silabus yang telah dibuat oleh guru. 

Materi-materi yang dipilih guru mencakup 5 aspek pokok yang dirancang oleh 

SD Negeri Ungaran II yaitu: Akidah, Alqur’an, Akhlak, Fiqih dan Tarikh, 

kemudian dilihat dari tujuan terlihat adanya pencapaian tiga kemampuan, 

yaitun ranah kognitif, apektif dan psikomotorik, untuk metode yang digunakan 

telah diaplikasikan dengan baik sesuai dengan proses belajar mengajar dan 

tergantung pada keadaan peserta didik.
15

 

Dengan pembelajaran tematik maka pembelajaran PAI yang diberikan 

akan lebih bisa mencapai tujuan secara optimal, karena pendidik dapat 

mengetahui secara langsung batas kemampuan peserta didik dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam dan pelajaran umum. Untuk 

menselaraskan pelajaran PAI dengan pelajaran lain juga dibuat tema-tema yang 

menjadi bagian dari materi yang harus diberikan, tema-tema tersebut 

diantaranya: tema diri sendiri, tema keluarga dan tema lingkungan sekitarnya. 

                                                           
13

 Metode inkonvensional yaitu teknik mengajar yang baru berkembang dan belum lazim 

digunakan secara umum; baca Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, hal. 101. 
14

 Hasil wawancara dengan Ibu Endang Sri Wahyuni, selaku Waka Kurikulum dan Guru 

Kelas IV A SDN Ungaran II, pada tanggal 24 Maret 2011, jam 13:30 WIB, di Ruang Guru. 
15

 Hasil wawancara dengan Ibu Omas Sa’diyah, selaku guru PAI SDN Ungaran II, pada 

tanggal 02 April 2011, jam 11:00 WIB, di Ruang Guru. 
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Penerapan metode tematik ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran, disini penulis ingin mengetahui bagaimana penerapan 

pembelajaran tematik di sekolah ini apakah sudah sesuai dengan konsep 

tematik yang sebenarnya. SD Negeri Ungaran II berupaya menjadikan sekolah 

sebagai tempat belajar yang nyaman dan menyenangkan, melalui penerapan 

cara belajar aktif, pengkondisian lingkungan, pola hubungan harmonis antar 

pendidik dan peserta didik dan penawaran berbagai macam program 

pengajaran yang menarik dan menyenangkan. 

Di sisi lain, SD Negeri Ungaran II juga merupakan salah satu SD 

unggulan yang terakreditasi A. Tentunya hal ini bukan semata unggul dalam 

satu aspek saja, melainkan juga pada berbagai aspek atau komponen sekolah, 

misalnya dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar termasuk 

bidang PAI, peningkatan profesionalisme pendidik, peningkatan sarana 

prasarana dan peningkatan keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT.
16

 

Dengan upaya-upaya yang dilakukan oleh SD Negeri Ungaran II dalam 

peningkatan hasil belajar, termasuk dengan menggunakan model pembelajaran 

tematik diharapkan peserta didik mampu memahami dan menguasai mata 

pelajaran dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam 

dapat tercapai dengan baik.  

 

 

 

                                                           
16

 Hasil wawancara dengan Bapak Sukardi, selaku Kepala Sekolah SD Negeri Ungaran II 

Yogyakarta, pada tanggal 31 Maret 2011 pada jam 10.30 WIB. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan beberapa 

permasalahan yang akan diangkat serta dikaji dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran tematik dalam pelajaran pendidikan 

agama Islam di SD Negeri Ungaran II? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan pembelajaran 

tematik dalam pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri Ungaran II? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan: 

a. Untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan pembelajaran tematik 

dalam proses pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri Ungaran II  

b. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam 

penerapan pembelajaran tematik di SD Negeri Ungaran II 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Kegunaan teoritis, yaitu untuk menambah wawasan bagi penulis sendiri 

dan bagi masyarakat khususnya civitas akademika. 

b. Kegunaan praktis, yaitu untuk memberikan kontribusi pemikiran 

khususnya bagi para pendidik PAI terkait dengan penerapan 

pembelajaran tematik dalam pelajaran pendidikan agama Islam. Juga 
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sebagai bahan pemikiran bagi sekolah akan kegunaan pembelajaran 

tematik dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah. 

 

D. Kajian Pustaka 

Untuk mencapai suatu hasil penelitian ilmiah diharapkan data-data yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi ini dapat menjawab secara komprehensif 

terhadap semua masalah yang ada. Hal ini dilakukan agar tidak ada duplikasi 

karya ilmiah atau pengulangan penelitian yang sudah pernah diteliti oleh pihak 

lain dengan permasalahan yang sama.  

Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan, ada beberapa skripsi 

yang memiliki kajian serupa dengan apa yang penulis teliti dalam skripsi ini, 

yaitu: 

1. Skripsi Syahrul Munir, Jurusan Tadris MIPA Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga tahun 2006 yang berjudul “Analisis Pelaksanaan 

Pendekatan Tematik dalam Pembelajaran Sains di SDN Ambarukmo dan 

MI Wahid Hasyim”, skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

mengetahui konsep, pelaksanaan, faktor pendukung dan penghambat, serta 

hasil yang dicapai oleh guru dalam pembelajaran sains yang menggunakan 

pendekatan tematik.
17

 

2. Skripsi Dian Fajarwati, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2004 yang berjudul “Penerapan 

Happy Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 

                                                           
17

 Syahrul Munir, “Analisis Pelaksanaan Pendekatan Tematik dalam Pembelajaran Sains 

di SDN Ambarukmo dan MI Wahid Hasyim”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2006. 
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Budi Mulya Dua Seturan Sleman Yogyakarta”. Skripsi ini membahas 

mengenai penerapan Happy Learning dalam Pendidikan Agama Islam, 

kelebihan dan kekurangan Happy Learning dan faktor penghambat dan 

pendukung dalam penerapannya. Dalam skripsinya ditemukan bahwa di 

SD Budi Mulya ini sebagaian besar telah menerapkan Happy Learning 

dalam proses belajar menjadi mudah dan menyenangkan.
18

 

Perbedaan antara penulis skripsi ini dengan skripsi diatas adalah 

penerapan pembelajaran tematik dalam pelajaran pendidikan agama Islam yang 

memerlukan guru kreatif baik dalam menyiapkan kegiatan belajar bagi anak 

juga dalam memilih kompetensi dari berbagai mata pelajaran, lokasi penelitian 

yaitu di SD Negeri Ungaran II Yogyakarta, sejauh penulis ketahui belum ada 

yang mengadakan penelitian dengan judul yang sama di sekolah ini. 

E. Landasan Teori 

Suatu kajian ilmiah adalah yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah pula yang pada umumnya harus didasarkan pada beberapa teori yang 

relevan dengan objek kajian yang digunakan sebagai landasan teoritik. 

1. Pembelajaran Tematik: 

a. Pembelajaran  

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungan sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih 

                                                           
18

 Dian Fajarwati, “Penerapan Happy Learning dalam Pendidikan Agama Islam di SD 

Budi Mulya Dua Seturan Sleman Yogyakarta”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2004. 
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baik.
19

 Sedangkan pembelajaran menurut Jackson, dalam bukunya 

Rusman, “ Pembelajaran merupakan upaya yang sistemis dan sistematis 

dalam menata lingkungan belajar guna menumbuhkan dan 

mengembangkan belajar peserta didik.
20

 

b. Tematik  

Pengertian tematik menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah 

yang berkenaan dengan tema, bersifat tema; menjadi tema.
21

 Tema 

adalah pokok pikiran; dasar cerita atau gagasan pokok yang menjadi 

pokok pembicaraan.  

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam 

pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu 

sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara 

individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep 

serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik.
22

 

Pembelajaran terpadu berorientasi pada praktik pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa, melibatkan 

beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna 

kepada siswa. 

                                                           
19

 Enco Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya, 2006), 

hal. 245. 
20

 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 252. 
21

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), hal. 921. 
22

 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru..., hal. 

254. 



13 
 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran tematik ini bertolak dari 

suatu tema yang dipilih dan dikembangkan oleh guru bersama peserta 

didik dengan memperhatikan keterkaitannya dengan isi mata pelajaran.  

Tujuan dari adanya tema ini bukan hanya untuk menguasai 

konsep-konsep dalam suatu mata pelajaran, akan tetapi juga 

keterkitannya dengan konsep-konsep mata pelajaran lainnya. Dengan 

adanya tema, akan memberikan banyak keuntungan, di antaranya : 

a) Siswa mudah memusatkan perhatian pada satu tema tertentu. 

b) Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan 

berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam tema yang 

sama. 

c) Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan 

berkesan. 

d) Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam 

situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam 

satu mata pelajaran sekaligus mempelajari mata pelajaran lain. 

e) Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang 

disajikan dapat dipersiapkan sekaligus diberikan dalam dua atau 

tiga kali pertemuan, sedangkan selebihnya dapat digunakan untuk 

kegiatan remedial dan pengayaan.
23

 

Jadi pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 

menggunkan tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 

dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. 

c. Beberapa ciri khas dari pembelajaran tematik antara lain: 

1) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar
 

2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran 

tematik bertolak dari minat dan kebutuhan siswa
 

                                                           
23

 http://jeperis.blogspot.com/2007/06/pembelajaran-tematik.html, diakses pada tanggal 6 

April 2011, jam 12.30 WIB. 

http://jeperis.blogspot.com/2007/06/pembelajaran-tematik.html
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3) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa 

sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama
 

4) Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa
 

5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan 

pemasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya
 

6) Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerjasama, 

toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.
24 

 
 

d. Landasan Pembelajaran Tematik 

Landasan-landasan pembelajaran tematik di Sekolah Dasar 

meliputi landasan filosofis, landasan psikologis dan landasan yuridis. 

1) Landasan filosofis dalam pembelajaran tematik sangat 

dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat, yaitu a) progresivisme, b) 

konstruktivisme, dan c) humanisme. Aliran progresivisme 

memandang proses pembelajaran perlu ditekankan pada 

pembentukan kreatifitas, pemberian sejumlah kegiatan, suasana 

yang alamiah (natural), dan memperhatikan pengalaman siswa. 

Aliran konstruktivisme melihat pengalaman langsung siswa 

(direct experiences) sebagai kunci dalam pembelajaran. Menurut 

aliran ini, pengetahuan adalah hasil konstruksi atau bentukan 

manusia. Manusia mengkonstruksi pengetahuannya melalui 

interaksi dengan obyek, fenomena, pengalaman dan 

lingkungannya. Pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja 

dari seorang guru kepada siswa, tetapi harus diinterpretasikan 

sendiri oleh masing-masing siswa. Pengetahuan bukan sesuatu 

yang sudah jadi, melainkan suatu proses yang berkembang terus 

menerus. Keaktifan siswa yang diwujudkan oleh rasa ingin 

tahunya sangat berperan dalam perkembangan pengetahuannya. 

Aliran humanisme melihat siswa dari segi keunikan/kekhasannya, 

potensinya, dan motivasi yang dimilikinya. Siswa selain memiliki 

kesamaan juga memiliki kekhasan. 

2) Landasan psikologis terutama berkaitan dengan psikologi 

perkembangan peserta didik dan psikologi belajar. Psikologi 

perkembangan diperlukan terutama dalam menentukan isi/materi 

pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswa agar tingkat 

keluasan dan kedalamannya sesuai dengan tahap perkembangan 

peserta didik. Psikologi belajar memberikan kontribusi dalam hal 

bagaimana isi/materi pembelajaran tematik tersebut disampaikan 

kepada siswa dan bagaimana pula siswa harus mempelajarinya. 

Melalui pembelajaran tematik diharapkan adanya perubahan 

perilaku siswa menuju kedewasaan, baik fisik, mental/intelektual, 

moral maupun sosial.  

                                                           
24
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3) Landasan yuridis berkaitan dengan berbagai kebijakan atau 

peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran tematik di 

sekolah dasar. Dalam UU No. 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak dinyatakan bahwa setiap anak berhak 

memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 

pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai 

dengan minat dan bakatnya (pasal 9). Dalam UU No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa 

setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 

mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, 

dan kemampuannya.
25

 

 

Selain ketiga landasan diatas, dalam pembelajaran tematik perlu 

juga dipertimbangkan landasan sosial-budaya dan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi (IPTEK). Landasan IPTEK diperlukan dalam 

pengembangan pembelajaran tematik sebagai upaya menyelaraskan 

materi pembelajaran dengan perkembangan dan kemajuan yang terjadi 

dalam dunia IPTEK, baik secara langsung maupun tidak langsung.
26

 

e. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran 

tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:
 
 

a) Berpusat pada siswa 

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered), hal ini 

sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak 

menempatkan siswa sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih 

banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-

kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar.  

b) Memberikan pengalaman langsung 

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa (direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, 

siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar 

untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.  

c) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 

                                                           
25
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26
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Bumi Aksara, 2007), hal. 164. 
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Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi 

tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan 

tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa. 

d) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata 

pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, peserta 

didik mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini 

diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.  

e) Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat 

mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran 

yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan 

keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada. 

f) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa 

Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang 

dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 

g) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.
27

 

 

f. Rambu-Rambu Pembelajaran Tematik 

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik yang harus diperhatikan 

guru adalah sebagai berikut: 

1) Tidak semua mata pelajaran harus dipadukan. 

2) Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas 

semester. 

3) Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan, jangan dipaksakan 

untuk dipadukan. Kompetensi dasar yang tidak dapat di integrasikan 

dibelajarkan secara tersendiri. 

4) Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca, 

menulis, dan berhitung serta penanaman nilai-nilai moral. 

5) Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik siswa, 

minat, lingkungan, dan daerah setempat.
28

 

 

g. Indikator Pembelajaran Tematik 

Indikator keberhasilan merupakan petunjuk keberhasilan dalam 

pencapaian suatu proses kegiatan. Dengan indikator, kita dapat 

                                                           
27
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mengetahui usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah 

dirancang sebelumnya. 

Indikator keberhasilan pembelajaran tematik dalam proses belajar 

mengajar adalah sebagai berikut: 

1) Peserta didik dapat mengetahui keterampilan dan pemecahan masalah 

(problem solving) dalam mengatasi berbagai situasi. 

2) Peserta didik dapat menemukan pengetahuan baru dalam proses 

belajarnya. 

3) Terwujudnya proses pembelajaran yang aktif, yang lebih menekankan 

pada belajar mengetahui, belajar berkarya, belajar menjadi diri sendiri, 

dan belajar hidup bersama secara harmonis. 

4) Adanya peningkatan mutu pendidikan yang dicapai oleh sekolah 

melalui kemandirian dan inisiatif kepala sekolah dan guru dalam 

mengelola dan mendayagunakan sumber-sumber yang tersedia. 

5) Adanya proses evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan. Evaluasi 

belajar secara teratur bukan hanya di tunjukan untuk mengetahui 

tingkat daya serap dan kemampuan peserta didik, tetapi untuk 

memanfaatkan hasil evaluasi belajar tersebut bagi perbaikan dan 

penyempurnaan proses pembelajaran di sekolah.
29

 

 

2. Pendidikan Agama Islam: 

a. Pendidikan 

Pendidikan adalah serangkaian kegiatan komunikasi yang 

bertujuan antara manusia dewasa dengan anak didik secara tatap muka 

atau dengan menggunakan media dalam rangka memberikan bantuan 

terhadap perkembangan potensinya semaksimal mungkin, agar menjadi 

manusia dewasa yang bertanggung jawab. Potensi di sini adalah potensi 

fisik, emosi, sosial, sikap, moral, pengetahuan dan keterampilan.
30

 

b. Pendidikan Agama Islam  

                                                           
29
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Pengertian pendidikan agama Islam menurut Syaharinan Zaini, 

adalah usaha mengembangkan fitrah manusia dengan ajaran agama 

Islam, agar terwujud atau tercapai kehidupan manusia yang makmur dan 

bahagia.
31

 Sebagaimana yang tertera dalam firman-NYA dalam QS. At-

Taubah: 122. 

                 

                

Artinya:  

”Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 

telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.”( 

QS. At-Taubah: 122)
 32

 
 

Pendidikan agama Islam adalah dimaksudkan sebagai usaha 

untuk mendidik seseorang agar menjadi manusia seutuhnya dalam 

berbagai aspek jasmani maupun rohani, serta aspek dunia dan akhirat 

berdasarkan agama Islam. 

c. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam
 

Sebagaimana aktivitas yang bergerak dalam bidang pendidikan 

dan pembinaan kepribadian, tentunya pendidikan agama Islam 

memerlukan landasan kerja untuk memberi arah bagi programnya, maka 

dari itu pendidikan agama Islam sebagai usaha untuk mewujudkan Insan 

Kamil (manusia sempurna), muslim sejati dan beriman, teguh, semata- 

                                                           
31
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1986), hal. 3. 
32
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mata hidup untuk mengabdikan kepada Allah SWT. Maka dasar atau pun 

landasan utama pelaksanaan pendidikan agama Islam adalah Al-Qur’an 

dan Al- Hadist.
33

  

Dalam Al-Qur’an seperti yang telah diketahui tentang ayat yang 

berkenaan dengan pendidikan agama Islam pada QS. Luqman:12-19. Di 

dalam beberapa ayat ini telah diterangkan tata cara berakhlak kepada 

Allah SWT, dengan tidak mempersekutukan-NYA dengan hal apapun. 

Tata cara untuk berakhlak kepada kedua orang tua, dan berakhlak kepada 

sesama makhluk agar manusia tidak sombong berjalan di bumi ini. 

Sebenarnya banyak sekali yang terdapat dalam Al-Qur’an mengenai yang 

dapat dijadikan sebagai dasar dan sumber utama dalam merumuskan teori 

tentang pendidikan agama Islam, dengan kata lain pendidikan agama 

Islam harus berlandaskan ayat Al-Qur’an yang penafsirannya dapat 

dilakukan berdasarkan ijtihad yang disesuaikan dengan perubahan dan 

pembaharuan.
34

 

Tanpa adanya pendidikan agama Islam dari satu generasi ke 

generasi berikutnya, maka orang akan semakin jauh dari agama.
35

 

Pendidikan agama Islam memang seharusnya diperlukan adanya, hal ini 

dikarenakan untuk mengembalikan fitrah manusia agar selalu berada 

pada jalan lurus, yaitu sebagai hamba Allah dalam pengabdiannya 

menjadi makhluk sejati. 

d. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

                                                           
33

 Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 153. 
34
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1) Prof. Mohammad Athiyah Al-Abrosy 

Dalam kajian tentang pendidikan agama Islam telah 

menyimpulkan lima tujuan yang diuraikan dalam Al-Tarbiyah Al-

Islamiyah wa Falsafatuha, yaitu: 

a) Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia, pendidikan 

akhlak adalah jiwa pendidikan Islam – bu’isttu li utammima 

makarimal akhlak – dan tujuan asasi pendidikan Islam adalah 

keutamaan setiap pengajaran harus berorientasi pada pendidikan 

akhlak keagamaan di atas segala-galanya. Sebagaimana dalam Q.S. 

Al-Mumtahanah: 6. 

                

       

Artinya:  

” Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada 

teladan yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang yang menghararap 

(pahala) Allah dan (keselamatan pada) hari kemudian, dan barang 

siapa yang berpaling, maka sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang 

Maha Kaya lagi terpuji”.
36

 

 

b) Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat diantara 

teks-teks yang dipegang oleh pendidikan-pendidikan muslim yang 

menguatkan tujuan pendidikan agama Islam, seperti yang terdapat 

pada QS. Al-Baqarah: 201. 

                

  

                                                           
36
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Artinya  

“Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, 

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 

peliharalah kami dari siksa neraka".
37

 

 

c) Menyiapkan pelajaran dari segi professional teknis supaya ia dapat 

mencari rizki dalam hidup dengan mulia di samping memelihara 

kerohanian dan keagamaan. 

d) Persiapan mencari rizki dan pemeliharaan segi kemanfaatan 

“pendidik-pendidik muslim memandang kesempurnaan manusia 

tidak akan memadukan antara agama dan ilmu pengetahuan atau 

menaruh perhatian segi-segi spiritual, akhlak dan segi-segi 

kemanfaatan”.
38

 

2) Prof. Moh. Said Ramadhan El Bouthy, mengemukakan bahwa 

pendidikan agama Islam mempunyai 7 tujuan, yaitu: 

a) Mencapai keridloan Allah SWT. Menjauhi murka dan siksa-NYA 

dan melaksanakan penghambaan yang ikhlas kepada-NYA. 

b) Mengangkat tahap akhlak masyarakat berdasarkan ada agama yang 

diturunkan untuk membimbing masyarakat pada rancangan akhlak 

yang telah dibuat Allah baginya. 

c) Mewujudkan ketentraman dalam jiwa dan aqidah yang dalam dan 

kepatuhan yang ikhlas kepada Allah. 

d) Memelihara bahasa dan kesusastraan Arab sebagai bahasa Al-

Qur’an dan sebagai wadah kebudayaan dan unsur kebudayaan 

Islam yang paling menonjol serta sebagai jalan bagi orang yang 

ingin memahami Al-Qur’an dan mempelajari syari’at-syari’at dan 

hukum-hukum-NYA. 

e) Menghapus khurafat-khurafat yang bercampur baur dengan hakekat 

agama dan mengibarkan Islam yang sebenarnya. 

f) Memungkinkan timbulnya jiwa kebangsaan dalam diri manusia 

berdasarkan pada agama dan ajaran-ajaran yang dibawa dan 

mengajak manusia pada nilai-nilai akhlak. 
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g) Meneguhkan perpaduan tanah dan menyatukan barisan melalui 

usaha menghilangkan perselisihan, bergabung dan bekerja sama 

dalam menerangkan prinsip-prinsip dan kepercayaan Islam yang 

disetujui dan terkandung dalam kitab Allah SWT. dan rosul- 

NYA.
39

 

 

Jadi berdasarkan definisi yang telah ada di atas, sangat perlu 

penulis tegaskan bahwa dalam penelitian ini adalah proses untuk 

mempelajari dan meneliti serta mengetahui bentuk penerapan 

pembelajaran tematik dalam pelajaran pendidikan agama Islam ketika 

diterapkan dilapangan. Sehingga pembelajaran agama di sini dapat 

menjadi bekal bagi peserta didik dan sebagai kontrol dalam kehidupan, 

dalam mengatasi perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat. 

Dengan menggunakan pembelajaran ini akan mempermudah pendidik 

dalam penyampaian materi untuk mencapai target pendidikan, khususnya 

pendidikan agama Islam.  

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan untuk menyusun skripsi ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yaitu jenis penelitian yang berusaha 

menghimpun data penelitian secara langsung di lapangan, seperti di 

lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan 

dan lembaga pendidikan baik formal maupun non formal.
40

 Penelitian ini 
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termasuk penelitian kualitatif diskriptif, yang penyajian data hasil 

penelitiannya dipaparkan dalam bentuk uraian diskripsi. 

Metode kualitatif dapat digunakan untuk mengungkap dan 

memaknai sesuatu dibalik fenomena yang sedikitpun belum diketahui. 

Metode ini dapat juga digunakan untuk  mendapatkan wawasan tentang 

sesuatu yang baru sedikit diketahui juga dapat memberi rincian yang 

kompleks tentang fenomena yang sulit diungkapkan oleh metode 

kuantitatif.
41

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

psikologi. Pendekatan psikologi digunakan dalam menganalisis, yaitu pada 

bab pembahasan. 

Menurut Jhon Broadus Waston, dalam bukunya Ahmad Fauzi 

mengemukakan bahwa psikologi sebagai ilmu pengetahuan yang 

memperlajari tingkah laku tampak (lahiriah) dengan menggunakan metode 

observasi yang objektif terhadap rangsangan dan jawaban (respon).
42

 

Poerbakawatja dan Harahap dalam Ensiklopedi Pendidikan 

menyatakan bahwa psikologi merupakan cabang ilmu pengetahuan yang 

menyelidiki gejala-gajala dan kegiaan-kegiatan jiwa. Gejala-gejala dan 

kegiatan-kegiatan jiwa dalam pengertian di atas dibatasi pada respon 

organisme dan hubungan dengan lingkungan.
43

 Jenis-jenis psikologi sangat 
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beragam, ada psikologi perkembangan, psikologi pendidikan, psikologi 

sosial, psikologi kepribadian, psikologi klinis, dan lain-lain. Dalam hal ini 

jenis psikologi yang sesuai adalah psikologi pendidikan, yang akan 

membicarakan mengenai metode pembelajaran, periode-periode 

pertumbuhan dan perkembangan siswa.
44

 

 Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan 

dengan penerapan pembelajaran tematik dalam pelajaran pendidikan agama 

Islam, dan faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

pembelajaran tematik, melalui sumber-sumber data utama.  

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber tempat di mana mendapatkan 

keterangan penelitian. Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa subyek 

penelitian berarti subyek yang diperoleh berupa orang, respon gerak atau 

respon sesuatu.
45

 Untuk menentukan berapa jumlah responden yang akan 

diambil, maka digunakan teknik purposive sampling yang dilakukan dengan 

mengambil orang-orang yang terpilih betul menurut ciri-ciri spesifik yang 

dimiliki oleh sampel itu.
46

 

Dalam penelitian ini ada beberapa subyek penelitian yang dijadikan 

sebagai narasumber untuk memperoleh informasi guna mengumpulkan data 

dilapangan yakni:  

                                                           
44

 Ki RBS. Fudartanto, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Jakarta: Global 

Pustaka Utama, 2002), hal. 5. 
45

 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktis, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1996), hal. 196. 
46

 S. Nasution, Metode Research,  (Jakarta:Bumi Aksara, 1996), hal. 98. 



25 
 

a. Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam, Ibu Omas Sadiyah S.Ag, 

sebagai subjek utama dalam proses pengumpulan data dilapangan. 

b. Kepala Tata Usaha, Ibu Sarjunani, untuk mengetahui informasi tentang 

sarana prasarana dan media penunjang pembelajaran yang sudah 

disediakan sekolah. 

c. Kepala sekolah, Bapak Drs. Sukardi. 

d. Guru kelas I, II dan III dan Waka Kurikulum untuk mengetahui 

bagaimana penerapan pembelajaran tematik. 

e. Siswa SD Negeri Ungaran II Yogyakarta kelas I - III, sebagai sasaran 

observasi, siswa juga diberi pertanyaan sebagai pendukung atas jawaban-

jawaban dari guru. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini harus selalu 

dilakukan sendiri oleh peneliti. Peneliti sendiri di sini akan menyusun 

instrumen, diantaranya adalah observasi, interview dan dokumentasi. Pada 

poin yang ini merupakan pekerjaan yang penting di dalam langkah 

penelitian. Pada penyusunan instrument pengumpulan data harus ditangani 

secara serius agar diperoleh hasil yang sesuai dengan kegunaannya yaitu 

mengumpulkan variabel yang tepat. 

Untuk mendapatkan data-data tersebut, penulis menggunakan 

beberapa teknik yaitu: 
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a. Observasi 

Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengamati atau mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa, baik 

berupa manusia, benda mati, maupun gejala alam.
47

 Observasi sebagai 

suatu aktivitas yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan 

menggunakan mata. Observasi atau yang disebut pula dengan 

pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu 

obyek dengan menggunakan seluruh alat indera. Jadi mengobservasi 

dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba 

dan pengecap. Observasi juga bisa dilakukan dengan tes kuesioner, 

rekaman gambar, dan rekaman suara.
48

 Sebagai metode ilmiah observasi 

biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematika 

fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti yang lebih luas observasi 

sebenarnya tidak hanya terbatas kepada pengamatan yang dilakukan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Pengamatan yang tidak 

langsung misalnya, questionnaire dan tes.
49

 Observasi ini dilakukan 

untuk mendapatkan kevalidan data yang ada di lapangan. Seperti keadaan 

geografis lokasi penelitian, kondisi PBM (Proses Belajar Mengajar) 

seperti lokasi pelaksanaan, sarana dan prasarana, metode yang 

digunakan, interaksi pendidik dan peserta didik dan juga manajemen 

sekolah, dan masih banyak lagi. Untuk proses ini yaitu suatu pengamatan 
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langsung yang dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, 

rekaman suara. 

Metode ini digunakan untuk mengamati tentang proses penerapan 

pembelajaran tematik dalam pelajaran pendidikan agama Islam yang 

berlangsung di dalam kelas, keadaan sekitar sekolah dan berbagai sarana 

yang digunakan dalam penerapan pembelajaran tematik pada pelajaran 

pendidikan agama Islam. 

b.   Interview 

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara/kuesioner 

lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Interview 

digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk 

mencari data tentang variabel latar belakang siswa, orang tua, 

pendidikan, perhatian, dan sikap terhadap sesuatu.
50

 Interview atau 

wawancara adalah teknik pengumpulan data agar memperoleh informasi 

dengan cara bertanya langsung kepada responden.
51

 Biasanya interview 

ini dilakukan untuk mendapatkan kelengkapan data yang diperoleh dari 

hasil observasi. Karena dengan observasi saja ternyata tidak cukup, 

dengan diadakannya interview, maka peneliti bisa lebih banyak tahu dari 

sumber langsung yang memang digelutinya dan berada di lingkungan 

tersebut. 
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Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari Kepala 

Sekolah, guru pendidikan agama Islam, waka kurikulum, karyawan (TU), 

guru-guru, dan dari peserta didik tentang pelaksanaan penerapan 

pembelajaran tematik serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembelajaran tematik pada pelajaran PAI di SD Negeri Ungaran II. 

c.  Dokumentasi 

Asal kata dokumentasi adalah dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Di dalam metode dokumentasi ini, peneliti menyelidiki 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah-majalah, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
52

 

Pengertian lebih luas, dokumen bukan hanya yang berwujud 

tulisan saja, tetapi dapat berupa prasasti dan simbol-simbol. Untuk 

dokumen yang akan diambil dalam dokumen ini biasanya tentang: 

struktur organisasi, jumlah dan nama-nama pendidik, jumlah dan nama 

peserta didik, arsip pelaksanaan kegiatan yang meliputi: silabus, materi, 

agenda dan evaluasi kegiatan, dan dokumentasi berupa foto- foto. 

Dengan adanya dokumentasi ini akan menjadi bukti tersurat bukan lagi 

tersirat, yang menambah bukti keilmiahan pada suatu penelitian. 

Metode ini digunakan untuk meneliti dokumen-dokumen yang 

ada di sekolah seperti struktur organisasi, kurikulum, rencana kegiatan 

sekolah, sejarah historis lembaga ini dan sebagainya. Dalam hal ini yang 

digunakan adalah dokumen resmi yang bersifat internal berupa 
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pengumuman, intruksi atau aturan yang digunakan untuk kalangan 

sendiri. Dokumen demikian dapat menyajikan informasi tentang keadaan, 

aturan, disiplin dan dapat memberikan seputar informasi tentang profil 

SD Negeri Ungaran II sampai dengan proses belajar mengajar yang 

berlangsung didalamnya.  

5.  Metode Analisis Data 

Setelah data penelitian terkumpul, dan agar data tersebut 

menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat menjawab persoalan-persoalan 

yang diajukan dalam penelitian, maka diperlukan penganalisaan terhadap 

data tersebut, dalam penelitian ini akan di analisis data yang bersifat 

deskriptif analitik, yaitu metode analisa data non statistik, mendeskripsikan 

kata-kata yang akan digunakan secara sistematis untuk mendeskripsikan 

segala hal yang terkait dengan rumusan masalah, selanjutnya data yang 

terkumpul diproses dan disusun dengan memberikan data penjelasan atas 

data yang terkumpul berdasarkan realitas dan membentuk suatu 

kesimpulan.
53

 Oleh karena itu, semua data-data di lapangan yang berupa 

dokumen hasil wawancara, dokumen hasil observasi dan lain sebagainya, 

akan dianalisis sehingga dapat memunculkan deskripsi penelitian ini. 

Sifat dari penelitian ini adalah kualitatif, yakni menganalisis data 

yang bersifat kualitatif atau bukan angka yang berupa kasus-kasus yang 

diperoleh dari hasil observasi maupun wawancara. Pola pikirnya yaitu 

dengan menggunakan pola pikir induktif yaitu cara berfikir yang berangkat 
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dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian 

ditarik generalisasi yang bersifat umum. 

Teorisasi induktif menggunakan data sebagai pijakan awal 

melakukan penelitian bahkan dalam format induktif tidak mengenal 

teorisasi sama sekali, artinya teori dan teorisasi bukan hal yang penting 

untuk dilakukan. Sebaliknya data adalah segala-galanya untuk memulai 

sebuah penelitian.
54

 Penulis menggunakan pola pikir induktif untuk 

mengamati proses penerapan pembelajaran tematik dalam pelajaran PAI, 

untuk kemudian diambil kesimpulannya. 

Berdasarkan kriteria ini, teknik yang digunakan adalah triangulasi, 

yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding 

terhadap data itu.
55

 Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

pertama, triangulasi sumber dengan membandingkan apa yang dikatakan 

kepala sekolah, guru dan siswa; kedua, triangulasi metode dengan 

membandingkan hasil observasi dengan wawancara dan hasil wawancara 

dicek dengan wawancara berikutnya. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami penulisan skripsi ini maka 

pembahasan dalam penelitian ini akan penulis sistematikkan, sehingga ada 

keterkaitan antara bagian satu dengan bagian yang lainnya. 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal terdiri 

dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar 

lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu 

kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat 

bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari 

bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan 

skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II berisi gambaran umum tentang Sekolah Dasar Negeri Ungaran 

II. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis, sejarah 

berdiri, visi dan misi, tujuan, struktur organisasi, susunan pengurus, keadaan 

guru, program-program sekolah, keadaan peserta didik, dan sarana prasarana 

yang ada pada SD Negeri Ungaran II. Bagian gambaran tersebut dikemukakan 
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terlebih dahulu sebelum membahas berbagai hal tentang kajian penerapan 

metode temati pada bagian selanjutnya. 

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab III berisi 

pemaparan data beserta analisis kritis tentang penerapan pembelajaran tematik 

dalam pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri Ungaran II, faktor 

penghambat dan pendukung dalam penerapan pembelajaran tematik di SD 

Negeri Ungaran II. 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini 

disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Mengacu pada rumusan masalah dan pembahasan mengenai penerapan 

pembelajaran tematik dalam pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 

Ungaran II Yogyakarta dalam bab sebelumnya, maka penulis menyimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penerapan pembelajaran tematik dalam pelajaran pendidikan agama Islam 

di SD Negeri Ungaran II dilaksanakan sederhana atau kurang maksimal, 

akan tetapi sesuai dengan teori-teori yang telah ada dalam pembelajaran 

tematik. Namun demikian, tanpa adanya silabus dan RPP khusus untuk 

pembelajaran tematik, di SD Negeri Ungaran II Yogyakarta tetap bisa 

berjalan sebagaimana mestinya, karena guru mempraktekan langsung 

pembelajaran tematik di dalam kelas, dan dalam pelaksanaannya tidak 

menyimpang dari kurikulum yang diberlakukan, yaitu Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). 

2. Faktor-faktor yang mendukung dalam keberhasilan pembelajaran dibagi 

dua, yaitu: faktor Pendukung secara eksternal, yang meliputi: pembelajaran 

yang efektif, lingkungan yang kondusif, fasilitas yang memadai dan sumber 

belajar yang telah tersedia, sedangkan untuk faktor internalnya meliputi 

pendidik yang berkompeten, hubungan yang baik antara pendidik dengan 

peserta didik, dan kurikulum yang tepat. Sedangkan yang menjadi faktor 

penghambatnya antara lain yaitu keterbatasan pengetahuan (ilmu) yang 
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dimiliki oleh pendidik, khususnya pengetahuan tentang pembelajaran 

tematik, sehingga dalam pembelajaran kurang berjalan dengan maksimal, 

pendidik yang kurang kreatif, jadi pendidik masih sering menggunakan 

metode-metode konvensional yang seharusnya ditinggalkan. 

 

B. Saran-saran 

Setelah melihat kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang ingin 

penulis sampaikan kepada pihak-pihak yang terkait dengan penerapan 

pembelajaran tematik dalam pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah, 

diantarannya yaitu:  

1. Kepada Kepala Sekolah 

a. Perlu diadakannya pertemuan rutin antara guru-guru yang bersangkutan 

tiap bulan sekali untuk membahas tentang bagaimana konsep penerapan 

pembelajaran tematik yang sebagaimana mestinya.  

b. Hendaknya meningkatkan sarana dan prasarana yang berkaitan dengan 

pembelajaran. 

c. Perlu sekali membina hubungan yang baik dengan para guru serta 

berusaha meningkatkan kualitas profesionalnya. 

2. Kepada Guru PAI 

a. Hendaknya guru membuat rencana pembelajaran yang khusus untuk 

pembelajaran tematik. 

b. Perlu bersikap sabar dan telaten dalam menghadapi para siswa yang 

beraneka ragam (khususnya anak kelas I-III yang tergolong masih ke 
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kanak-kanakan), baik dalam menghadapi perilaku maupun kecerdasan 

yang berbeda-beda. 

c. Hendaknya guru mampu memanfaatkan fasilitas yang tersedia guna 

meningkatkan kualitas pengajarannya. 

d. Senantiasa membekali diri dengan berbagai kompetensi yang meliputi 

kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial disertai 

dengan kemauan mengembangkannya. 

e. Senantiasa melakukan inovasi dalam mengembangkan kreatifitasnya. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillaahirobbil’aalamiin, rasa syukur yang luar biasa penulis 

ucapkan kepada Allah SWT, berkat ridho-Nya akhirnya skripsi ini dapat 

terselesaikan, walaupun masih banyak kekurangan di dalamnya. 

Meskipun pembuatan skripsi ini penuh dengan perjuangan dan 

pengorbanan, baik tenaga maupun materi. Akan tetapi penulis menyadari 

bahwa skripsi ini masih jauh dari kata “sempurna”, karena tidak ada yang 

sempurna kecuali Allah SWT. Maka dari itulah, penulis sangat mengharapkan 

adanya saran-saran yang konstruktif, agar skripsi ini menjadi lebih baik. 

Semoga skripsi ini dapat memberikan banyak manfaat serta bisa 

menjadi ladang amal kebaikan, baik bagi penulis sendiri maupun bagi para 

pembaca yang lain, Amiin...   

  



91 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: Al-Ma’arif, 

1989. 

Ahmad Tanzeh, Pengantar metode penelitian, Yogyakarta: Teras, 2009, cet. 1. 

Anselm Strauss & Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, penerjemah: 

Muhammad Shodiq dan Imam Muttaqin, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003. 

Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

ilmu sosial lainnya, Jakarta: Prenada Media Group, 2007. 

 

Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemahan, Jakarta: Al-Huda, 2005. 

 

Enco Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya, 

2006. 

 

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya, 2004. 

 

M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1996. 

Masnur muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konstekstual 

Jakarta: Bumi Aksara, 2007. 

 

___________  , KTSP: Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2007. 

Masri Singarimbun & Sofian Effendi, Metode Penelitian Research, Jakarta: LP3ES. 

 

Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Manajemen 

Pelaksanaan dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2008. 

Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Sebuah Panduan Praktis, Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2010. 

 

Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibany, Filsafat Pendidikan Islam, terjemahan 

Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), cet.II. 

 



92 
 

Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

Jakarta: PT RajaGrapindo Persada, 2010. 

 

Syaharinan Zaini, Prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 

1986. 

 

Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008. 

 

S. Nasution, Metode Research,  Jakarta:Bumi Aksara, 1996. 

 

Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktis, Jakarta: Bumi 

Aksara, 1996. 

 

Sumitro dkk., Pengantar Ilmu Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 

Negeri Yogyakarta. 

 

Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 

Psikologi UGM, 1983. 

 

Zahara Idris, Dasar-dasar Kependidikan, Padang: Angkasa Raya, 1987. 

 

Zakiyah Darajah, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

1996. 

 

____________  , dkk., Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1992. 

 

Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1992. 

 

 

Kamus 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,      

Jakarta: Balai Pustaka, 1989. 

 

 

Skripsi 

 

Dian Fajarwati, “Penerapan Happy Learning dalam Pendidikan Agama Islam di SD 

Budi Mulya Dua Seturan Sleman Yogyakarta”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004. 

 



93 
 

Syahrul Munir, “Analisis Pelaksanaan Pendekatan Tematik dalam Pembelajaran 

Sains di SDN Ambarukmo dan MI Wahid Hasyim”. Skripsi, Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. 

 

 

Dokumen Sekolah 

 

Dokumentasi, Rencana Kegiatan Sekolah SDN Ungaran II Yogyakarta Tahun 2010. 

 

Dokumentasi, Kurikulum SD Negeri Ungaran II Yogyakarta: Dinas Pendidikan Kota 

Yogyakarta, 2010.  

 

Dokumentasi, Profil Sekolah SD Negeri Ungaran II Yogyakarta, Dinas Pendidikan 

UPT Pengelola TK/SD Yogyakarta, Wilayah Utara. 

 

Dokumentasi, Program Sekolah Rintisan Sekolah Standar Nasional (SSN), Tahun 

2010-2011. 

 

 

Internet 

Wahyu fajar, ”Panduan Tematik”, http://jeperis.blogspot.com/2009/06/pembelajaran-

tematik.html, diakses pada tanggal 06 April 2011, jam 12.30 WIB. 

Ujang K, ”Belajar kreatif dan menyenangkan”, 

http://jeperis.blogspot.com/2007/01/pembelajaran-tematik.html, diakses 

tanggal 06 April 2011, jam 10.30 WIB. 

 

Wahyu Hariyani, “Pembelajaran Tematik untuk Sekolah Dasar”, 

http://tunas63.wordpress.com/2004/09/03/pengertian-tematik/, diakses tanggal 

5 April 2011, jam 09.00 WIB. 

 

Idris Ilyas, http://tunas.wordpress.com/2009/09/07/pengertian-pembelajaran-tematik/, 

diakses tanggal 6 April 2011, jam 11.00 WIB. 

 

Sa’dun Akbar, http://dosen.fip.um.ac.id/sadun/2009/08/penerapan-pembelajaran-

tematik-untuk-meningkatkan-kualitas-pembelajaran-tema-lingkungan-di-

kelas-3-sdn-tanjungrejo-5-malang/, diakses pada tanggal 22 Juni 2011, jam 

19.30 WIB. 

 

Syamsuddin, http://dhin.wordpress.com/2009/01/17/kata-kata-mutiara-pendidikan/, 

diakses tanggal 09 Mei 2011, jam. 17.47 WIB 

http://jeperis.blogspot.com/2009/06/pembelajaran-tematik.html
http://jeperis.blogspot.com/2009/06/pembelajaran-tematik.html
http://jeperis.blogspot.com/2007/01/pembelajaran-tematik.html
http://tunas63.wordpress.com/2004/09/03/pengertian-tematik/
http://tunas.wordpress.com/2009/09/07/pengertian-pembelajaran-tematik/
http://dosen.fip.um.ac.id/sadun/2009/08/penerapan-pembelajaran-tematik-untuk-meningkatkan-kualitas-pembelajaran-tema-lingkungan-di-kelas-3-sdn-tanjungrejo-5-malang/
http://dosen.fip.um.ac.id/sadun/2009/08/penerapan-pembelajaran-tematik-untuk-meningkatkan-kualitas-pembelajaran-tema-lingkungan-di-kelas-3-sdn-tanjungrejo-5-malang/
http://dosen.fip.um.ac.id/sadun/2009/08/penerapan-pembelajaran-tematik-untuk-meningkatkan-kualitas-pembelajaran-tema-lingkungan-di-kelas-3-sdn-tanjungrejo-5-malang/
http://dhin.wordpress.com/2009/01/17/kata-kata-mutiara-pendidikan/

	HALAMAN JUDUL
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PERNYATAAN BERJILBAB
	PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP
	A. Simpulan
	B. Saran-saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA



